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Abstrak 

 

Pencatatan akta lahir yang dilakukan oleh Disdukcapil Kota Palembang masih belum efektif 
karena masih banyaknya masyarakat yang belum mendaftarkan diri dalam akta yang temuat di 
Disdukcapil Kota Palembang. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menerapkan data mining 
dengan algoritma C4.5, mengklasifikan akta anak yang terdaftar dan tidak terdaftar, menerapkan 
decision tree (pohon keputusan) dalam menciptakan gain pada masing-masing atribut, dan 
pengimplementasian algoritma C4.5 menggunakan bantuan perangkat lunak RapidMiner 9.5. 
Prosedur penelitian diawali dengan mengumpulkan sumber data berupa data agregat penerima 
akta masyarakat Kota Palembang dari Tahun 2021-2023. Kemudian, data tersebut dianalisis 
menggunakan bantuan Microsoft Excel dan RapidMiner 9.5 untuk menentukan nilai entropy, gain, 
dan decision tree. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 1.606 masyarakat diktegorikan 
sebagai True Positif (TP), dimana diklasifikasikan dengan masyarakat Kota Palembang yang telah 
mendaftarkan dirinya di akta kelahiran Diskducapil dan False Negatif (FN) sebanyak 397 record 
yang berarti bahwa sebanyak jumlah tersebut terdapat masyarakat yang masih belum 
mendaftarkan dirinya di akta kelahiran Disdukcapil Kota Palembang.     

© 2023 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, FKIP UNTIRTA 
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PENDAHULUAN 

 

Terjadinya pertumbuhan populasi di 

tengah masyarakat, membuat Disdukcapil Kota 

Palembang menghadapi peningkatan signifikan 

dalam jumlah data anak penerima akta 

kelahiran. Pencatatan akta kelahiran adalah 

salah satu proses administratif penting yang 

dilakukan oleh Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Disdukcapil) di Kota 

Palembang. Namun demikian, ternyata masih 

ditemukan masalah dalam pencatatan akta 

lahir, seperti masih adanya masyarakat yang 

belum mendaftarkan diri atau adanya masalah 

pencatatan internal di Disdukcapil. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, 

maka salah satu metode pencatatan akta yang 

efektif dapat dilakukan menggunakan analisis 

C4.5 dengan RapidMiner. RapidMiner adalah 

sebuah perangkat lunak dalam data mining 

yang prediktif yang akan menyediakan 

pengetahuan kepada penggunanya dalam 

membuat suatu keputusan [1]. Perangkat lunak 

ini bermanfaat dalam meningkatkan efisiensi 

proses pencatatan akta kelahiran dengan 

melakukan klasifikasi data yang efektif 

berdasarkan atribut-atribut yang relevan [2]. 

Oleh sebab itu, RapidMiner biasanya digunakan 

untuk alat pembelajaran dalam bidang data 

mining [3] 

Terdapat 3 (tiga) komponen utama 

yang paling penting dalam RapidMiner, 

diantaranya data set, attribute and criteria, 

entropy and gain, dan accuracy [4]. Data set 

merupakan suatu Kumpulan data yang terdiri 

dari beberapa entri. Atribut merupakan 

variabel dan kriteria merupakan turunan dari 

atribut. Entropy ialah ukuran ketidakpastian 

dalam data dan gain ialah pemisahan data 

menjadi subset. Sedangkan akurasi adalah 

sejauh mana model atau algortima dalam 

memprediksi hasil dengan benar [5]. 

Akta kelahiran memiliki peran penting 

dalam menentukan status kependudukan 

seseorang sejak lahir, pernikahan, hingga 

kematian [6]. Dalam kehidupan masyarakat, 

akta kelahiran berfungsi untuk alat pangakuan 

yang diajukan orang-tua [7]. Selain itu, akta 

kelahiran juga menentukan kewarganegaraan 

seseorang dan merupakan pencatatan 

kependudukan yang penting dalam rangka 

menyusun program perlindungan hukum untuk 

memastikan kelangsungan hidup anak sebagai 

pewaris cita-cita bangsa dan negara [8]. 

Dalam rangka mengetahui jumlah 

masyarakat yang sudah dan belum terdaftar, 

maka atribut yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah atribut jenis kelamin, usia, dan 

kecamatan. Kriteria untuk masing-masing 

atribut, seperti pada jenis kelamin adalah laki-

laki dan perempuan, kriteria pada atribut usia 

adalah masyarakat yang berusia 0 – 17 tahun 

dan 18 – 50 tahun. Sedangkan, jumlah 

kecamatan sebanyak 18 (delapan belas) yang 

tersebar di Kota Palembang, Sumatera Selatan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Amado 

et al., menjelaskan bahwa implementasi 

algoritma decision tree telah memberikan 

gambaran singkat secara parallel menggunakan 

teknik seperti taks parallelism, data parallelism, 

dan hybrid parallelism [9]. Dalam menguji data 

set, maka untuk mengoptimasi pemrosesan 

data dapat dilakukan dengan filtering of 

decision tree (pemangkasan pohon keputusan) 

yang terdiri dari proses pengujian, kalibrasi, 

dan perbaikan [10]. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kabari dan Nwachukwu menunjukan bahwa 

accuracy dalam pengimplementasian C4.5 

sebesar 88%, dimana dapat mendukung dalam 

pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini 
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memberikan penjelasan bagaimana seorang 

pelanggan akan bertindak setelah mereka 

membeli produk yang dijual oleh Perusahaan 

Kesehatan Mata [11]. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Gupta et al., menunjukan bahwa decision tree 

yang diujikan kepada 100 siswa menghasilkan 

tingkat accuracy sebesar 91,68%, dimana 

peneliti ini dapat memeriksa keadaan 

pembelajaran yang paling efektif untuk siswa 

[12]. Penelitian yang dilakukan oleh Lugoyava 

menunjukan bahwa pengimplementasian 

decision tree telah memunculkan sejumlah 

atribut informatif dalam menyelesaikan 

permasalahan data yang tidak seimbang [13].  

Penelitian ini memiliki urgensi yang 

tinggi mengingat pertumbuhan populasi yang 

signifikan di masyarakat dan peningkatan 

jumlah data anak penerima akta kelahiran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

data mining dengan algoritma C4.5, 

mengklasifikan akta anak yang terdaftar dan 

tidak terdaftar, menerapkan decision tree 

(pohon keputusan) dalam menciptakan gain 

pada masing-masing atribut, dan 

pengimplementasian algoritma C4.5 

menggunakan bantuan perangkat lunak 

RapidMiner 9.5. 

 

METODE 

 

Rancangan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan analisis data agregat akta 

Disdukcapil Kota Palembang Tahun 2021-2023 

yang berjumlah 2.500 data. Luaran yang 

diharapkan dalam penelitian adalah 

diketahuinnya gain terbesar antara atribut jenis 

kelamin, usia, dan kecamatan. Jumlah data 

dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Naik dan Saman 

[14], dimana datanya berjumlah 583 data. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara dengan bagian 

administraasi Diskducapil Kota Palembang 

untuk mendapatkan informasi seputar akta 

masyarakat Palembang dan mengetahui 

informasi awal mengenai hambatan dalam 

melakukan screening akta. 

Sumber data yang dilakukan bersumber 

dari data primer dan sekunder, dimana data 

primer didapatkan dari Disdukcapil Kota 

Palembang berupa data agregat akta dari Tahun 

2021-2023. Sementara data sekunder 

didapatkan dari jurnal, dokumen, dan 

penelitian yang bisa mendukung penelitian ini.  

Analisis data dalam penelitian ini antara 

lain adalah untuk menghitung nilai entropy, 

gain, dan decision tree yang dilakukan secara 

manual menggunakan Microsoft Excel 2021 dan 

RapidMiner 9.5. Sebelum menentukan decision 

tree, maka perlu untuk diketahui terlebih 

dahulu root attribute, information gain, tennis 

example, dan hypothesis space (rules) [15]  

Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung nilai entropy, gain, dan decision tree 

[16], akan dibahas dalam rumus berikut ini: 

 

Entropy (S) =  ∑ = 1
n

i
− pi

∗  log 2 

(1) 

 

Dimana: 

S = Himpunan Kasus 

n = jumlah partisi S 

pi = proporsi Si terhadap S 

ǀSiǀ = Jumlah kasus pada partisi ke-i 

ǀSǀ = Jumlah kasus dalam S 
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Gain (S. A) = Entropy (S)

−  ∑ = 1
n

i

∗ Entropy (Si) 

 

(2) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Training merujuk pada data set 

yang digunakan dalam proses pembelajaran 

pada kegiatan data mining atau saat 

membentuk pohon keputusan. Dalam penelitian 

ini, data training dipilih melalui pengambilan 

sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Data 

training yang dilakukan secara offline 

menghasilkan output yang sangat lama, 

sehingga analisis dengan skala horizontal pada 

data set akan mempercepat proses pengujian 

[17]. Metode ini menghasilkan sebanyak 2.500 

data akta anak yang dijadikan sebagai data 

training. Sementara itu, atribut yang dipakai 

dalam menentukan jumlah anak yang belum 

memiliki akta anak yang dibagi menjadi 18 

(delapan belas) kecamatan di Kota Palembang 

ini menggunakan atribut jenis kelamin, umur, 

dan kecamatan. Berdasarkan hasil pengolahan 

data, ditemukan bahwa sebanyak 1768 data 

yang berjumlah ‘true Ya’ (berhasil) dan 732 

data yang berjumlah ‘true Tidak’ (gagal). Alasan 

penggunaan RapidMiner adalah karena 

perangkat lunak ini dapat menganalisis 

kumpulan data set dalam jumlah yang sangat 

besar (big data) [18]. Selain itu, hasil pengujian 

oleh RapidMiner cenderung kuat dengan bisa 

menampilkan data perilaku (behaviour) dari 

atribut yang diteliiti [19]. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan rumus entropy, maka didapatkan 

hasil perhitungan sebagai berikut 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠) =  (− (
1768

2500
) ∗

 𝑙𝑜𝑔2 (
1768

2500
)) +  (− (

732

2500
) ∗  𝑙𝑜𝑔2 (

732

2500
)) =

 0,1653797673 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

entropy tersebut diketahui bahwa seluruh 

kasus mendapat nilai sebesar 0,1653797673 

serta untuk berikutnya dihitung juga nilai 

entropy pada setiap atribut yang terdiri dari 3 

(tiga) atribut, yaitu usia, jenis kelamin, dan 

kecamatan.  

Hasil pengolahan data entropy 

dilakukan menggunakan example set (cross 

validation) yang akan disajikan pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 1. Entropy kriteria usia 

Kriteria 

usia Tidak Ya Total  Entropy 

< = 17 

tahun 273 595 868 0.89832 

> = 18 

tahun 459 1173 1632 0.85715 

Total 732 1768 2500  

 

Setelah melakukan perhitungan pada 

masing-masing entropy kriteria yang terbagi 

menjadi < = 17 tahun atau masyarakat yang 

berusia 0 – 17 tahun, dan > = 18 tahun atau 

masyarakat yang berusia 18 – 50 tahun, 

didapatkan masing-masing entropy adalah 

sebesar 0.89832 dan 0.85715. 

 

Tabel 2. Entropy kriteria jenis kelamin 

Kriteria 

usia Tidak Ya Total  Entropy 
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Laki-laki 219 1145 1364 0.63564 

Perempuan 513 623 1136 0.99323 

Total 732 1768 2500  

 

Setelah melakukan perhitungan pada 

masing-masing entropy kriteria yang terbagi 

menjadi laki-laki dan perempuan diperoleh jika 

masing-masing nilai entropy adalah sebesar 

0.63564 dan 0.99323 

 

Tabel 3. Entropy kriteria kecamatan 

Kriteria usia Tidak Ya Total  Entropy 

Alang-Alang 

Lebar 36 107 143 0.81404 

Bukitkecil  76 76 0.00000 

Gandus 29 116 145 0.72193 

Ilir Barat Dua 31 102 133 0.78335 

Ilir Barat Satu 131 92 223 0.97782 

Ilir Timur Dua 32 105 137 0.78419 

Ilir Timur Satu 13 19 32 0.97449 

Ilir Timur Tiga 18 13 31 0.98115 

Jakabaring 30 99 129 0.78244 

Kalidoni 128 51 179 0.86206 

Kemuning 34 107 141 0.79692 

Kertapati 7 105 112 0.33729 

Plaju 18 116 134 0.56919 

Sako 31 99 130 0.79247 

Seberang Ulu 

Dua 125 54 179 0.88333 

Seberang Ulu 

Satu 43 155 198 0.75497 

Sematangborang  75 75 0.00000 

Total 732 1768 2500  

 

Setelah melakukan perhitungan pada 

masing-masing entropy kriteria yang terbagi 

menjadi 18 kecamatan diperoleh nilai yang 

berbeda pada setiap kriteria dengan nilai 

entropy terendah sebesar 0.00000 dan terbesar 

0.98115. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Muttaqien et al., [20] menunjukan bahwa nilai 

entropy berada di bawah 1 atau < 1. Hal ini 

berarti bahwa ada kesesuaian secara teoritis 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil 

perhitungan entropy dalam penelitian tersebut, 

menjelaskan bahwa dari ketiga atribut yang 

diteliti, yaitu usia, customer gender, dan product 

taken, atribut dengan entropy tertinggi adalah 

usia dengan kriteria ‘old’ dengan besaran 

0,994030211. 

Setelah mendapatkan entropy pada 

masing-masing atribut dan kriteria, maka 

pengolahan dilanjutkan dengan menghitung 

gain untuk menentukan root node pada decision 

tree. Adapun perhitungan gain akan disajikan 

pada pembahasan berikut ini: 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑢𝑠𝑖𝑎) = 0,1653797673

− ((
868

2500
) ∗ 0,89832)

+ ((
1632

2500
) ∗ 0,85715)

=  1,119961283 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada 

gain (usia) tersebut diperoleh bahwa nilai 

entropy seluruh kasus adalah sebesar 

0,1653797673 dengan jumlah keseluruhan 

kasus usia sebesar 2500. Jumlah kasus pada 

nilai atribut usia dengan rentang 0 – 17 tahun 

atau ( < = 17 tahun) diketahui sebesar 868. 

Sedangkan pada nilai atribut usia dengan 

rentang 18 – 50 tahun atau ( > = 18 < = 50 

tahun) sebesar 1632 orang. Oleh karena itu, 

setelah dilakukan perhitungan didapatkan nilai 

gain pada atribut usia sebesar 1,119961283. 

 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑚𝑖𝑛)

= 0,1653797673

−  ((
1364

2500
) ∗ 0.3468056492)

+ ((
1136

2500
) ∗ 0.4513218323)

=  0.97682696 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

gain (jenis kelamin) di atas diperoleh bahwa 

nilai entropy seluruh kasus adalah sebesar 

0,1653797673 dengan jumlah keseluruhan 

kasus usia sebesar 2500. Jumlah kasus pada 

nilai atribut jenis kelamin Laki-laki sebesar 

1364. Sedangkan pada nilai atribut jenis 

kelamin perempuan sebesar 1136. Oleh karena 

itu, setelah dilakukan perhitungan didapatkan 

nilai gain pada atribut jenis kelamin sebesar 

0.97682696. 

             

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛) = 0,1653797673 −

  ((
143

2500
) ∗ 0.81404) + ((

76

2500
) ∗ 0) +

((
145

2500
) ∗ 0.72193) + ((

133

2500
) ∗ 0.78335) +

((
233

2500
) ∗ 0.97782) + ((

137

2500
) ∗ 0.78419) =

 + ((
32

2500
) ∗ 0.97449) + ((

31

2500
) ∗

0.98115) + ((
129

2500
) ∗ 0.78244) +

((
179

2500
) ∗ 0.86206) + ((

141

2500
) ∗ 0.79692) +

((
112

2500
) ∗ 0.33729) + ((

134

2500
) ∗ 0.56919) +

((
130

2500
) ∗ 0.79247) + ((

179

2500
) ∗ 0.88333) +

((
198

2500
) ∗ 0.75497) + ((

75

2500
) ∗ 0) +

((
75

2500
) ∗ 0.42232) =  13.83156775 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

gain (kecamatan) di atas diperoleh bahwa nilai 

entropy seluruh kasus adalah sebesar 

0,1653797673 dengan jumlah keseluruhan 

kasus usia sebesar 2500. Jumlah kasus pada 

nilai atribut Kecamatan Alang-Alang Lebar 

sebesar 143. Jumlah kasus pada nilai atribut 

Kecamatan Bukit Kecil sebesar 76. Jumlah kasus 

pada nilai atribut Kecamatan Gandus sebesar 

145. Jumlah kasus pada nilai atribut Kecamatan 

Ilir Barat Dua sebesar 133. Jumlah kasus pada 

nilai atribut Kecamatan Ilir Barat Satu sebesar 

223. Jumlah kasus pada nilai atribut Kecamatan 

Ilir Timur Dua sebesar 137. Jumlah kasus pada 

nilai atribut Kecamatan Ilir Timur Satu sebesar 

32. Jumlah kasus pada nilai atribut Kecamatan 

Ilir Timur Tiga sebesar 31. Jumlah kasus pada 

nilai atribut Kecamatan Jakabaring sebesar 129. 

Jumlah kasus pada nilai atribut Kecamatan 

Kalidoni sebesar 179. Jumlah kasus pada nilai 

atribut Kecamatan Kemuning sebesar 141. 

Jumlah kasus pada nilai atribut Kecamatan 

Kertapati sebesar 112. Jumlah kasus pada nilai 

atribut Kecamatan Plaju sebesar 134. Jumlah 

kasus pada nilai atribut Kecamatan Sako 
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sebesar 130. Jumlah kasus pada nilai atribut 

Kecamatan Seberang Ulu Dua sebesar 179. 

Jumlah kasus pada nilai atribut Kecamatan 

Seberang Ulu Satu sebesar 198. Jumlah kasus 

pada nilai atribut Kecamatan Sematangborang 

sebesar 75. Jumlah kasus pada nilai atribut 

Kecamatan Sukarami sebesar 303.Oleh karena 

itu, setelah dilakukan perhitungan didapatkan 

nilai gain pada atribut kecamatan sebesar 

13,83156775. 

Setelah seluruh nilai gain pada tiap 

atribut dihitung, maka dapat disimpulkan jika 

nilai gain tertinggi adalah pada atribut 

kecamatan dengan nilai 13.83156775, 

sementara nilai gain terendah pada atribut jenis 

kelamin dengan besaran 0.97682696.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

menunjukan terjadinya peningkatan gains 

(incrementally gains) pada algoritma secara 

presisi dengan tingkatan 80% accuracy [21]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andry et al., [22] 

menunjukan terdapat beberapa kriteria yang 

bisa dijadikan model root node dalam decision 

tree, dimana hasil penelitiannya menunjukan 

bahwa root node ialah charges, yang 

mengindikasikan tiap individu memiliki 

informasi berbeda dalam biaya asuransi atas 

perilaku merokoknya. Penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Wang [23] menunjukan jika nilai 

Gain (S,J1) sebesar 0,771. Dimana nilai gain 

terbesarya dijadikan sebagai root node. 

Meskpun demikian, nilai gain tidak terdapat 

kriteria tertentu, dimana data tersebut harus 

mencapai ambang nilai 1. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wiza dan Febriadi [24] 

menunjukan jika nilai gain sebesar 0,31128 

yang merupakan gain tertinggi dari atribut 

yang diujikannya. 

Sehingga atribut usia menjadi root 

node (node akar) yang akan digambarkan pada 

pohon keputusan berikut ini: 

 
Gambar 1. Decision Tree tahap 1 

 

Pada gambar decision tree tersebut 

terlihat beberapa node yang termasuk ke dalam 

kriteria ‘ya’ dan ‘tidak’ pada kecamatan-

kecamatan yang digunakan dalam penelitian. 

Pada tabel training akan difilter kembali dengan 

cara megambil kriteria laki-laki dan perempuan 

pada atribut jenis kelamin, serta kriteria < = 17 

tahun dan > = 18 tahun pada atribut usia. 

Analisis lanjutan pada node pohon 1.1 tersebut 

karena data set hasil analisis masih 

menunjukan ketidakpastian. Penelitian yang 

dilakukan oleh Supangat et al., [25] juga 

melakukan recalculating (perhitungan ulang) 

pada node pohon yang masih menunjukan nilai 

nol. 

Sehingga, akan ditentukan juga atribut 

yang memiliki nilai dominan untuk node pohon 

keputusan berikutnya: 

 

Tabel 3. Decision Tree Tahap Dua 

Kecamatan Atribut Kriteria Node Pohon 

Alang-Alang 

Lebar Usia 

< = 17 Tahun Ya 

> = 18 Tahun Ya 
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Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 

Analisis 

Lanjutan 

Perempuan 

Analisis 

Lanjutan 

Ilir Barat Satu 

Usia < = 17 Tahun Ya 

 > = 18 Tahun Ya 

Jenis 

Kelamin Laki-Laki 

Analisis 

Lanjutan 

 Perempuan 

Analisis 

Lanjutan 

Jakabaring 

Usia 

 

< = 17 Tahun 

Analisis 

Lanjutan 

> = 18 Tahun 

Analisis 

Lanjutan 

Jenis 

Kelamin 

 

Laki-Laki 

Analisis 

Lanjutan 

Perempuan 

Analisis 

Lanjutan 

Kemuning 

Usia 

 

< = 17 Tahun 

Analisis 

Lanjutan 

> = 18 Tahun 

Analisis 

Lanjutan 

Jenis 

Kelamin 

 

Laki-Laki 

Analisis 

Lanjutan 

Perempuan 

Analisis 

Lanjutan 

    

 

Berdasarkan tabel perhitungan ‘sum 

ya’ dan ‘sum tidak’ pada tiap kriteria dalam 

atribut tersebut, maka didapatkan hasil berupa 

keputusan node pohon yang akan dijadikan 

decision tree berikutnya. Sehingga berdasarkan 

hasil filter data training akta anak Kota 

Palembang akan disajikan pada pohon 

keputusan berikut: 

 
 

Gambar 2. Decision Tree tahap 2 

 

Berdasarkan hasil pengolahan pada 

node pohon ke-2, diperoleh jika terdapat 4 

kriteria, dimana setiap kriteria memiliki 

decision tree yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Pada decision tree tersebut, dapat 

dikatakan masyarakat yang berada di 

Kecamatan Ilir Barat Satu dengan kriteria usia < 

= 17 tahun dan > = 18 tahun memiliki akta 

kelahiran secara menyeluruh. Namun pada 

jenis kelamin perlu dilakukan analisis lebih 

lanjut dengan cara melakukan filter pada data 

training. Begitu juga pada Kecamatan Alang-

Alang Lebar perlu melakukan analisis lebih 

lenjut pada kriteria jenis kelamin. Pada kriteria 

lainnya dari Kecamatan Kemuning dan 

Jakabaring secara menyeluruh perlu dilakukan 

analisis lebih lanjut yang akan disajikan pada 

tabel berikut ini. 

 

Tabel 3. Decision Tree Tahap Dua 
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Kecamatan Kriteria Sum Ya Sum Tidak 

Alang-

Alang 

Lebar 

Laki-Laki 74 0 

Perempuan 0 0 

Ilir Barat 

Satu 

Laki-Laki 0 72 

Perempuan 92 59 

Jakabaring 

< = 17 

Tahun 74 0 

> = 18 

Tahun 0 0 

Laki-Laki 8 14 

Perempuan 17 16 

Kemuning 

< = 17 

Tahun 72 0 

> = 18 

Tahun 28 19 

Laki-Laki 7 15 

Perempuan 28 19 

 

Setelah melakukan filter pada data 

training, maka dapat diputuskan decision tree 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 3. Decision Tree tahap 3 

 

Berdasarkan decision tree diatas maka 

rules yang didapatkan antara lain adalah: IF 

(Kecamatan = Ilir Timur Tiga, Kalidoni, 

Seberang Ulu Dua) THEN Tidak. IF (Kecamatan 

= Ilir Timur Satu, Ilir Timur Dua, Gandus, Bukit 

Kecil, Ilir Barat Dua, Kertapati, Plaju, Seko, 

Seberang Ulu Satu, Samatangborang, Sukarami) 

THEN Tidak, IF (Kecamatan  = Kemuning AND 

Usia = Lebih atau sama dengan 18 Tahun) 

THEN Ya, IF (Kecamatan = Kemuning AND Usia 

= Kurang atau sama dengan 17 Tahun) THEN 

Tidak, IF (Kecamatan = Kemuning AND Jenis 

Kelamin = Laki-Laki) THEN Ya, IF (Kecamatan = 

Kemuning AND Jenis Kelamin = Perempuan) 

THEN Ya, IF (Kecamatan  = Ilir Barat Satu AND 

Usia = Lebih atau sama dengan 18 Tahun dan 

Kurang atau sama dengan 17 Tahun) THEN Ya, 

IF (Kecamatan = Ilir Barat Satu AND Jenis 

Kelamin = Perempuan) THEN Ya. IF 

(Kecamatan = Ilir Barat Satu AND Jenis Kelamin 

= Laki-Laki) THEN Tidak, IF (Kecamatan  = 

Alang-Alang Lebar AND Usia = Lebih atau sama 
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dengan 18 Tahun dan Kurang atau sama dengan 

17 Tahun) THEN Ya, IF (Kecamatan = Alang-

Alang Lebar AND Jenis Kelamin = Perempuan) 

THEN Ya, IF (Kecamatan = Alang-Alang Lebar 

AND Jenis Kelamin = Laki-Laki) THEN Ya, IF 

(Kecamatan = Alang-Alang Lebar AND Jenis 

Kelamin = Perempuan) THEN Tidak, IF 

(Kecamatan  = Jakabaring AND Usia = Lebih 

atau sama dengan 18 Tahun) THEN Ya, IF 

(Kecamatan = Jakabaring AND Usia = Kurang 

atau sama dengan 17 Tahun) THEN Tidak, IF 

(Kecamatan = Jakabaring AND Jenis Kelamin = 

Laki-Laki) THEN Ya, IF (Kecamatan = 

Jakabaring AND Jenis Kelamin = Perempuan) 

THEN Ya 

Penelitian yang dilakukan oleh Kan Lo 

et al., [26] menunjukan terdapat tahapan 

filtering dan cleaning data dari satu atribut 

dengan 4 (empat) kriteria. Hasil penelitiannya 

menunjukan terdapat perbedaan yang 

signifikan pada data set setelah dilakukannya 

pemangkasan data. 

Berdasarkan decision tree tersebut, 

diketahui bahwa terdapat beberapa node 

pohon yang dapat dijadikan pertimbangan oleh 

Diskdukcapil Kota Palembang dalam 

menentukan kecamatan mana yang 

masyarakatnya masih belum mencatatkan akta 

lahir di Disdukcapil. Dari hasil temuan 

diketahui bahwa dari Kecamatan Kemuning 

yang berusia 0 – 17 tahun dengan jenis kelamin 

perempuan masih ada sebagian yang belum 

tercatat. Kemudian, kecamatan lainnya adalah 

Kecamatan Ilir Barat Satu yang ditemukan 

bahwa baik masyarakat yang berusia 0 – 17 

tahun dan 18 – 50 tahun, dengan jenis kelamin 

pria masih ada sebagian yang belum 

mencatatkan dirinya di akta kelahiran 

Disdukcapil Kota Palembang. Berbeda dengan 

Kecamatan Alang-Alang Lebar dimana sebagian 

masyarakat yang berjenis kelamin perempuan 

dengan usia 0 – 17 tahun dan 18 – 50 tahun, 

masih belum ada yang mencatatkan dirinya di 

Disdukcapil. Sedangkan pada Kecamatan 

Jakabaring, masyarakat yang berusia 0 – 17 

tahun dengan berjenis kelamin perempuan 

masih belum banyak yang mencatatkan dirinya 

di akta kelahiran Disdukcapil Kota Palembang. 

Setelah melakukan perhitungan secara 

manual, maka langkah berikutnya adalah 

dengan menguji data set menggunakan 

RapidMiner 9.5. Berikut adalah penjelasan 

mengenai langkah-langkah yang diambil untuk 

menentukan pohon keputusan menggunakan 

RapidMiner. 

 
 

Gambar 4. Proses Decision Tree 

RapidMiner 

 

Model algoritma C4.5 yang tergambar 

pada Gambar di atas digunakan dalam 

kombinasi dengan proses validasi silang (cross 

validation) untuk menguji decision tree melalui 

penerapan model dan mengukur kinerjanya 

(performance) menggunakan perangkat 

RapidMiner. Terdapat beberapa langkah dalam 

main process seperti melakukan validasi silang 

pada read excel terhadap apply model dan 

performance. Sehingga ketiga proses ini output 

nya adalah decision tree model [27].  
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Gambar 4. Decision Tree RapidMiner 

Setelah bagian proses tersebut selesai, 

hasil keluaran dapat ditemukan dalam tampilan 

hasil (views result) pada halaman menu 

decision tree, di mana pohon keputusan akan 

ditampilkan dalam bentuk grafik, dan pada 

menu deskripsi (menu description) pada 

halaman decision tree, aturan-aturan yang 

dihasilkan akan ditampilkan, serupa dengan 

yang terlihat pada Gambar di atas 

 

 
 

Gambar 4. Accucary RapidMiner 

 

Berdasarkan hasil tingkat akurasi 

(accuracy) pada halaman performance gambar 

diatas tersebut diperoleh sebesar 80,12%. 

Diketahui bahwa tingkat kinerja accuracy 

dengan rentang tersebut (80,12%) menunjukan 

kriteria good and on average [28]. Kemudian, 

dihasilkan juga True Positif (TP) yaitu sebanyak 

1606 record yang diklasifikasikan dengan 

masyarakat Kota Palembang yang telah 

mendaftarkan dirinya di akta kelahiran 

Diskducapil dan False Negatif (FN) sebanyak 

397 record yang berarti bahwa sebanyak 

jumlah tersebut terdapat masyarakat yang 

masih belum mendaftarkan dirinya di akta 

kelahiran Disdukcapil Kota Palembang. 

Selanjutnya, dari hasil penelitian diperoleh jika 

True Negatif (TN) sebesar 162 record yang 

berarti masyarakat Kota Palembang 

kemungkinan telah mendaftarkan diri di 

Disdukcapil, namun tidak di acc oleh 

Disdukcapil. Sementara itu sebanyak 335 

diidentifikasi sebagai False Positive (FP) yang 

dikategorikan sebagai masyarakat yang telah 

mendaftarkan diri di Diskdukcapil, namun 

masih belum diproses atau masih dalam proses 

validation oleh pihak Disdukcapil Kota 

Palembang, sehingga memiliki risiko kegagalan. 

Model algoritma yang dianalisis akan 

menghasilkan sebuah output FP dan TP, dimana 

keduanya adalah hasil pengujian C4.5 pada data 

set yang diterima. Hal ini berlaku juga pada 

penelitian yang dilakukan oleh Tembhurne et 

al., [29] yang menunjukan bahwa False Positive 

(FP) lebih besar dibandingkan dengan True 

Positive (TP), sehingga hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa terdapat individu yang 

memiliki pengingatan lebih rendah 

dibandingkan dengan individu yang memiliki 

pengingatan yang tinggi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Gosh et al., [30] menunjukan 

terdapat 72 record dengan TP, 30 record 

dengan TN, yang mengindikasikan jika data set 

yang diolahnya menghasilkan data yang sesuai 

dengan asumsinya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Vyas dan Uma [31] menunjukan terdapat 

82,61 % precision, 40,23% recall, dan 79,08% 

accuracy, dimana tingkatan akurasi dari 

penelitiannya cukup serupa dengan akurasi 

hasil yang dilakukan oleh peneliti. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wang et al., [32] menunjukan bahwa interval 

yang dinyatakan TP hanya sebesar 0,93%, 

dimana data set yang diteliti menunjukan 

tingkat akurasi yang begitu tinggi. Penelitian 

dari Joshuva et al., [33], menunjukan jika 
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tingkatan akurasi dari 3 atribut yang 

diturunkan menjadi 12 kriteria berada pada 

rentang 44% - 60%, dimana kriteria stochastic 

gradient descent merupakan kriteria dengan 

nilai akurasi terbesar dengan nilai 60,67%. 

Namun demikian, hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukan hasil yang berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mantik 

et al., [34] yang menunjukan bahwa kurang 

optimalnya klasifikasi data yang dilakukan, 

dimaan persentase akurasi (accuracy) 

menunjukan kurang dari 50%. Tingkat akurasi 

yang lemah ini kemungkinan besar karena data 

set masih belum di cleaning dan filtering 

sehingga tingkat akurasi yang didapatkan 

cenderung lemah. Meskipun sebenarnya 

terdapat cara yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan performa analisis C4.5 dengan 

cara mengonfigurasikan data set melalui 

Hadoop sehingga akan mengurangi 

kesenjangan data yang didapat [35]. 

 

PENUTUP 

 

Penerapan data mining pada objek 

Disducakpil yang terdiri dari atribut usia 

dengan kriteria laki-laki dan perempuan, 

atribut jenis kelamin dengan kriteria 0 – 17 

tahun dan 18 – 50 tahun, dan atribut kecamatan 

yang terbagi menjadi 18 (delapan belas) 

kecamatan yang ada di Kota Palembang.

 Klasifikasi akta anak yang telah 

terdaftar berdasarkan uji rapidminer pada 

halaman accuracy menunjukan bahwa 

sebanyak 1.606 masyarakat diktegorikan 

sebagai True Positif (TP), dimana 

diklasifikasikan dengan masyarakat Kota 

Palembang yang telah mendaftarkan dirinya di 

akta kelahiran Diskducapil dan False Negatif 

(FN) sebanyak 397 record yang berarti bahwa 

sebanyak jumlah tersebut terdapat masyarakat 

yang masih belum mendaftarkan dirinya di akta 

kelahiran Disdukcapil Kota Palembang.   

Berdasarkan penerapan decision tree 

diketahui bahwa gain terbesar adalah 

kecamatan dengan besaran 13.83156775. 

Kemudian, root node tersebut dianalisis 

kembali hingga menghasilkan 3 (tiga) 

kecamatan yang memiliki keputusan ‘tidak’, 4 

(empat) kecamatan yang perlu dilanjutkan 

dengan analisis pohon keputusan, dan 10 

(sepuluh) kecamatan yang memiliki keputusan 

‘ya’. 4. Data testing yang digunakan kemudian 

diuji menggunakan aplikasi RapidMiner dan 

menunjukan adanya kesesuaian antara 

perhitungan manual dengan perhitungan 

menggunakan software RapidMiner 9.5. 

Diketahui bahwa tingkat accuracy menunjukan 

besaran 80,12% yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar data menunjukan tidak adanya 

error. 

Pada saran teoritis, peneliti berikutnya 

dapat menambahkan atribut lain, seperti data 

keluarga yang bercerai. Sehingga tingkat 

accuracy dari pengolahan data menggunakan 

RapidMiner dapat bertambah. Hal ini karena 

asumsi dari peneliti jika adanya sampling yang 

masih error karena adanya data yang masih 

belum diproses akibat adanya gangguan dari 

sistem informasi Disducakpil tersebut. 

Sementara itu, saran praktis untuk Disdukcapil 

adalah melakukan sosialisasi dan pencatatan 

pada kecamatan yang dianggap masih memiliki 

gain yang rendah dan termasuk ke dalam 

keputusan ‘tidak’, seperti Kecamatan Ilir Timur 

Tiga, Kalidoni, Seberang Ulu Dua. 
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